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EURUSD menorehkan hasil positif secara mingguan dengan 
lonjakan yang cukup deras mencapai +1.82% di $1.1722 setelah 
menyentuh level tertinggi $1.1739.
Kenaikan euro didukung oleh data inflasi Jerman yang masih 
stabil. Euro bergerak dalam tren naik jangka pendek namun tetap 
dipengaruhi fluktuasi harga minyak global. Bila pekan depan dolar 
tetap melemah level $1.1770 jadi target terdekat sebelum ke 
$1.1830. Ancaman koreksi $1.1640, tekanan lebih lanjut ke $1.1580.

GBPUSD mencatat kenaikan mingguan agresif. Poundsterling 
didukung oleh ekspektasi inflasi Inggris yang masih relatif tinggi, 
sehingga membuka ruang kebijakan moneter yang tetap ketat. 
Namun reli The Cable mulai mendekati area jenuh beli, sehingga 
potensi koreksi teknikal tetap terbuka dalam waktu dekat. GBP 
menguat +2.04% pada $1.3454 dengan catat kenaikan mingguan 
di $1.3484. Awasi area $1.35, adanya koreksi atau pembalikan arah 
jangka pendek. Fokus data GDP Inggris pekan depan.

Berbeda dengan mata uang utama lainnya, JPY masih berada 
dalam tekanan. USDJPY bertahan di level tinggi, mencerminkan 
lemahnya mata uang Jepang. Kondisi ini dipengaruhi oleh 
kebijakan moneter ultra longgar BoJ serta ketergantungan Jepang 
terhadap impor energi. Yen dalam sepekan kemarin melemah 
-0.16% di 159.24 per dolar. Pekan depan, potensi penurunan 
sangat terbuka ketika pasar mempertahankan level resisten 
159.50 - 160.00, tekanan lebih dalam tembus 158.32 lanjut 157.56.



Emas (XAU) dan Silver (XAG) catat hasil yang impresif dalam 
perdagangan mingguan. Meski tidak mengalami volatilitas yang 
agresif malah tertahan lajunya, karena berkurangnya permintaan 
terhadap aset aman di tengah membaiknya sentimen global. 
Ketika ketegangan geopolitik mereda, investor cenderung 
mengalihkan dana ke instrumen berisiko seperti saham dan mata 
uang berimbal hasil lebih tinggi. XAU catat kenaikan mingguan 
ketiga berturut-turut pada  +1.50% di $4.746, dengan kenaikan 
mingguan tertinggi $4.857 dan terendah $4.600. XAG 
bertambah +3.86% di $75.832, dengan tertinggi mingguan 
$77.636 dan terendah $69.819. Logam mulia tetap potensi 
rebound jika terjadi kembali eskalasi konflik atau ketidakpastian.

Harga minyak mentah global, khususnya Crude Oil Futures (CLR) 
mengalami volatilitas tinggi dan cenderung melemah dari 
puncaknya. Penurunan ini didorong oleh berkurangnya 
kekhawatiran terhadap gangguan pasokan, terutama setelah 
munculnya tanda-tanda stabilitas di kawasan Timur Tengah. Premi 
risiko geopolitik yang sebelumnya mendorong harga minyak mulai 
tergerus. Harga minyak anjlok -13.42% pada $96.57 , setelah 
terjerembab pada $91.05. Ke depan, harga minyak akan sangat 
sensitif terhadap perkembangan geopolitik dan keseimbangan 
antara suplai dan permintaan global. Kini pergerakan minyak 
diperkirakan bergerak dalam kisaran yang terbatas dengan 
kecenderungan melemah pada $93.00 - $99.00.



Indeks saham utama Amerika Serikat seperti S&p 500 dan 
Nasdaq Composite mencatat penguatan seiring meningkatnya 
selera risiko investor.
penguatan ini didukung oleh meredanya ketegangan global 
ekspektasi stabilitas suku bunga. Investor mulai kembali masuk ke 
aset berisiko setelah sebelumnya bersikap defensif.
Dow Jones futures catat kenaikan +3.22% pada 48.129, 
sedangkan Nasdaq future melonjak 4.77% ke 25.181.25. 
Sementara S&P 500 juga bertambah +3.81 pada 6855.25.
Meski demikian, pergerakan pekan depan akan sangat 
dipengaruhi oleh musim laporan keuangan perusahaan dan data 
ekonomi utama, seperti indeks produsen.

Di Asia, indeks Nikkei menunjukkan pergerakan yang relatif 
tertahan. Pelemahan USDJPY yang ekstrem justru menjadi pedang 
bermata dua bagi ekonomi Jepang, terutama karena 
meningkatkan biaya impor energi. Indeks Nikkei berjangka 
(futures) secara mingguan naik +1.11% pada 57.490, kenaikan 
dalam empat sesi secara berturut-turut. Potensi kenaikan pekan 
depan masih terbuka dengan bergerak di range 57.500 – 59.000, 
dengan psikologis resisten 60.000.  Sebaliknya, indeks Hang 
Seng relatif stabil dan menunjukkan ketahan yang cukup baik. 
Dukungan dari stabilitas ekonomi China serta harapan pemulihan 
sektor industri.  Tercatat dalam sepekan naik tipis +0.16% pada 
25.893, dimana pekan depan berpotensi menguji resisten 26.665.



Indeks Dolar (DXY) catat hasil kurang baik di perdagangan 
mingguan, dimana indeks melemah hampir 2%. Pelemahan ini 
dipicu oleh rilis data inflasi konsumen Amerika Serikat (AS) yang 
meski melonjak akibat harga gas, namun sedikit lebih rendah dari 
estimasi pesimis pasar, serta optimisme dari tercapainya 
gencatan senjata sementara Amerika – Iran.
DXY secara mingguan melemah -1.49% pada 98.69, dimana 
dalam perdagangan harian catat pelemahan lima hari 
berturut-turut. Tidak mampunya bertahan di atas 100.55, kembali 
menekan indeks di bawah level support kunci 98.80, sinyal 
pelemahan lanjutan secara teknis terbuka menguji 98.20 dan 
97.60. Pembalikan harga bila tembus kembali 99.20 lanjut 99.80.

Pelaku pasar kini mulai mengantisipasi arah kebijakan suku bunga 
yang lebih stabil dari Federal Reserve. Kombinasi ini membuat 
dolar kehilangan daya tarik jangka pendek, meskipun masih 
bertahan di level psikologis penting 99.20. 
Ke depan arah dolar sangat bergantung pada data inflasi, baik 
konsumen dan produsen Amerika, serta perkembangan negosiasi 
geopolitik global. 
Kegagalan negosiasi dan kembali memanasnya perang berisiko 
mendorong kenaikan biaya energi dan inflasi, yang dapat 
memaksa bank sentral AS untuk mempertahankan suku bunga 
lebih tinggi dalam jangka waktu yang lebih lama. Dengan 
minimnya katalis pekan depan, fokus perkembangan negosiasi.
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